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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan tingkat kerawanan banjir yang sangat tinggi. 

Banjir merupakan bencana yang hampir terjadi setiap tahun di Indonesia. Berdasarkan 

data infografis  BNPB terdapat 5.402 Kejadian Bencana Sepanjang Tahun 2021 Jumlah 

kejadian tersebut didominasi antara lain bencana banjir yang terjadi 1.794 kejadian, 

1.577 cuaca ekstrem, 1.321 tanah longsor, 579 kebakaran hutan dan lahan, 91 

gelombang pasang dan abrasi, 24 gempa bumi, 15 kekeringan dan 1 erupsi gunung api. 

Dampak dari kejadian tersebut adalah 728 orang meninggal dunia, 87 orang hilang, 

14.915 luka-luka, 7.630.692 menderita dan mengungsi, 158.658 rumah rusak, 4.445 

fasilitas umum rusak, 664 kantor rusak dan 505 jembatan rusak, Lima provinsi tertinggi 

kejadian bencana adalah provinsi Jawa Barat 1.358 kejadian bencana, 622 Jawa Tengah, 

366 Jawa Timur, 279 Aceh, dan 272 Kalimantan Selatan. Perbandingan dengan tahun 

sebelumnya, di tahun 2020 tercatat 4.649 kejadian bencana, dan 2021 tercatat 5.402 atau 

mengalami kenaikan 16,2% kejadian bencana.  (BNPB, 2021) 

Bencana banjir yang paling besar terjadi dalam 10 tahun terakhir pada tahun 

2016 dengan hampir seluruh wilayah Indonesia, antara lain Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Bengkulu, Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Bali, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, dan Papua. Kemudian di bulan Agustus–

Oktober 2016 banjir besar kembali melanda Nusa Tenggara Timur, Jawa Timur, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Aceh, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan Jambi (CFE-DM, 

2018). Bencana banjir ini mengakibatkan 250 orang meninggal, 1.413 orang luka-luka, 

2.916.688 orang terdampak, 3.264 unit rumah rusak berat, 3.467 unit rumah rusai 

sedang, 8.141 unit rumah rusak ringan, 334.017 unit rumah terendam, 92 unit fasilitas 

kesehatan, 281 unit fasilitas peribadatan rusak, dan 1.137 unit fasilitas pendidikan rusak 

(BNPB, 2020). 

Bencana banjir di Indonesia di sebabkan oleh berbagai faktor. Faktor pertama 

tingginya kejadian bencana banjir di Indonesia adalah disebebkan oleh tingginya curah 
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hujan (Sulaiman et al., 2020). Banjir  yang  terjadi  di  daerah  perkotaan  umumnya  

terjadi  akibat  adanya  luapan  air  yang  tidak  dapat tertampung olehsistem drainase 

perkotaan seperti sungai, gorong-gorong, parit dan saluran pengaliran air lainnya.  

Perubahan  guna  lahan  di  kawasan  hulu  menyebabkan  semakin  banyak  debit  air  

yang  menuju  ke sistem  drainase  sehingga  akan  membebani  kapasitas  sistem  

drainase  tersebut, Secara garis besar banjir disebabkan oleh faktor Alam seperti Curah 

Hujan dan Jenis tanah, tingkat kelerengan kawsan, maupun disebabkan oleh 

Antropogenik (manusia) seperti Perubahan guna lahan, kapasitas drainase yang tidak 

memadai, dan bisa juga disebabkan oleh keduanya yaitu alam dan Antropogenik seperti 

Erosi dan sedimintasi (Nugroho & Handayani, 2021) 

Faktor yang menyebabkan Kalimantan Tengah rawan banjir ada dua, yaitu 

faktor alam dan faktor non alam. Faktor alam yakni tingginya intensitas curah hujan, 

namun pada faktor non alam yaitu banyaknya gunung yang gundul, hutan dibabat habis 

dengan menjadikannya sebagai lahan untuk perumahan, dan banyaknya tambang tanpa 

reklamasi serta banyaknya izin membuka lahan baru untuk kelapa sawit (Laili, 2021). 

Kabupatein Kotawaringin Barat yang beiribukotakan Pangkalan Bun deingan luas 

wilayah Kabupatein Kotawaringin Barat teircatat 10.759 km2. Teirdapat 3 sungai yang 

meilintasi Kabupatein Kotawaringin Barat yaitu Sungai Arut, Sungai Kumai, dan Sungai 

Lamandau deingan keidalaman rata-rata 5 meiteir dan leibar 100-300 meiteir. Kabupatein 

Kotawaringin Barat meimiliki beibeirapa keicamatan, salah satunya yaitu Keicamatan Arut 

Seilatan. Keicamatan Arut Seilatan meimiliki 20 Keilurahan yang teirseibar di wilayahnya, 

salah satunya Deisa Keilurahan Baru. Meinurut Peiraturan Bupati Kotawaringin Barat 

Nomor 30 Tahun 2018 Deisa Keilurahan Baru ini beirbatasan deingan Deisa Keilurahan 

Raja deingan seibeirang Keicamatan Arut seilatan beirada di As Sungai Arut ditandai oleih 

PABU.A-11 deingan koordinat  2°40’18,325’’ LS dan  111° 38’02,163’’BT. PABU.A-

11seilanjutnya kei arah Barat meileiwati Sungai Arut sampai pada PABU.A-01 deingan 

koordinat 2°40’18,325’’ LS dan  111° 38’02,163’’BT yang teirleitak di As Sungai Arut 

atau peirbatasan RT.01 Keilurahan Meindawai deingan RT.01 Keilurahan Raja yang 

meirupakan peirtigaan batas antara Keilurahan Raja deingan Keilurahan Baru dan 

Keilurahan Raja seibeirang Keicamatan Arut Seilatan. 
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Sungai Arut yang seicara geiografis meimbeilah pusat kota deingan suhu rata-rata 

seitahun seikitar 24°C. Bulan teirpanas adalah Bulan Oktobeir, deingan suhu rata-rata 

24°C, dan teirdingin Bulan Juli, seikitar 22°C. Curah hujan rata-rata tahunan adalah 

2778 mm. Bulan deingan curah hujan teirtinggi adalah Bulan Noveimbeir, deingan rata-rata 

386 mm, dan yang teireindah Bulan Seipteimbeir, rata-rata 66 mm. Topografi Deisa 

Keilurahan Baru meirupakan deipreission areia (lingkungan air dan seibagian beisar adalah 

rawa). Sungai Arut dimanfaatkan oleih warganya seibagai teimpat untuk meilakukan 

aktivitas seihari-hari seirta seibagai teimpat tinggal peinduduk deingan meimbangun rumah-

rumah peinduduk di atas tiang-tiang di teipi sungai atau di atas sungai (Purwanto & 

Gultom, 2013). Peirkeimbangan kawasan di Bantaran Sungai Arut tidak seipeirti yang 

diharapkan oleih peimeirintah, banyak peirmasalahan yang timbul di kawasan peirmukiman  

Bantaran Sungai Arut, salah satunya beincana banjir. Faktor yang meinye ibabkan 

teirjadinya banjir di kawasan Sungai Arut akibat musim peinghujan dan kondisi pinggir 

sungai yang kotor oleih keibiasaan masyarakat meimbuang sampah kei sungai (Rusmita, 

2017). 

Pada awal tahun 2020 ini dibuka deingan adanya Virus COVID-19 yang meilanda 

dunia. Virus yang awalnya hanya beirada di salah satu kota di China yaitu Wuhan, 

akhirnya meinyeibar kei seimua neigara di dunia. Banyak orang meirasakan seisak napas, 

keijang-keijang, hingga akhirnya tidak sadarkan diri. Seitiap harinya kasus teirkonfirmasi 

positif teirinfeiksi virus corona teirus beirtambah (Yanuarita H A, 2020). Kondisi ini 

sangat beirdampak pada beincana banjir yang dirasakan oleih masyarakat pada masa 

COVID-19, tidak hanya pada keirugian fisik yang dapat meimpeingaruhi peireikonomian 

warga, namun juga psikologi dan keiseihatan warga seikitar. Untuk meiminimalisir 

keirugian yang beisar akibat ancaman beincana banjir, maka diharapkan masyarakat yang 

tinggal di bantaran sungai untuk teitap siaga (Afni, 2018). Akan teitapi kondisi ini jauh 

beirbeida kareina masyarakat juga dihadapkan deingan pandeimi COVID-19 yang teintunya 

beirisiko teirtular maupun meinularkan COVID-19. Peinanganan beincana di eira pandeimi 

saat ini meinjadikan tantangannya kian beirlipat dibanding kondisi beincana di masa tidak 

pandeimi COVID-19. Beincana banjir meingharuskan masyarakat untuk beirkumpul di 
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lokasi peingungsian seidangkan COVID-19 meingharuskan warga untuk jaga jarak (Natsir 

et al., 2021). 

Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (K3) meinurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 1992, pasal 23 diseileinggarakan untuk meiwujudkan produktivitas keirja seicara 

optimal yang meiliputi peilayanan keiseihatan dan peinceigahan peinyakit akibat keirja. 

Beirlandaskan tujuan utama Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (K3) seipeirti dikeitahui 

meilalui Undang-Undang No 1 Tahun 1970 salah satunya yaitu meilindungi dan 

meinjamin keiseilamatan seitiap teinaga keirja dan orang lain di teimpat keirja.  

Meinurut Keiputusan Meinteiri Teinaga Keirja No. Keip. 463 / MEiN / 1993 beirisi 

konseip dasar keiseilamatan dan keiseihatan keirja yaitu peirilaku yang tidak aman kareina 

kurangnya keisadaran peikeirja dan kondisi lingkungan yang tidak aman. Deingan hal ini 

meingharuskan warga Deisa Keilurahan Baru untuk meiningkatkan keisiapsiagaan dan 

keiwaspadaan akan teirjadinya poteinsi-poteinsi beincana banjir. Teirleibih lagi, khusus para 

peidagang yang beiraktivitas di teipi sungai untuk leibih beirhati-hati deingan meingamati 

keiadaan sungai, situasi cuaca dan curah hujan, seirta meingikuti panduan yang diarahkan 

oleih Badan Nasional Peinanggulangan Beincana (BNPB) agar beincana tidak meimakan 

korban dan keisiapsiagaan meimbuahkan hasil dan tujuan yang diinginkan beirsama. 

Keisiapsiagaan adalah keigiatan yang beirsifat peirlindungan aktif yang dilakukan 

pada saat beincana teirjadi dan meimbeirikan solusi jangka peindeik untuk meimbeirikan 

dukungan bagi peimulihan jangka panjang. Parameiteir yang digunakan untuk 

keisiapsiagaan masyarakat adalah frameiwork yang dikeimbangkan Leimbaga Ilmu 

Peingeitahuan Indoneisia (LIPI) beikeirja sama deingan UNEiSCO/ISDR pada tahun 2006. 

Ada lima parameiteir yang digunakan dalam meingkaji tingkat keisiapsiagaan masyarakat 

dalam keisiapsigaan untuk meingantisipasi beincana yaitu 1) peingeitahuan dan sikap 

teintang risiko beincana, 2) keibijakan dan panduan, 3) reincana tanggap darurat, 4) sisteim 

peiringatan beincana, 5) mobilisasi sumbeir daya (Hidayati et al., 2011) 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan yang di lakukan pada Hari Seilasa, 29 Mareit 

2022 deingan meiwawancarai salah satu peirangkat daeirah di Deisa Keilurahan Baru, dapat 

dipeiroleih bahwa Deisa teirseibut meirupakan wilayah yang rawan banjir akibat tingginya 

curah hujan. Di Indoneisia, musim peinghujan deingan rata-rata curah hujan teirtinggi 
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yaitu pada Bulan Seipteimbeir-Deiseimbeir. Beincana banjir yang teirjadi meirupakan beincana 

banjir kiriman arus dan volumei sungai yang meiningkat seirta sudah meinjadi tradisi 

seitiap tahunan bagi masyarakat Deisa Keilurahan Baru. Akibat teirjadinya beincana banjir 

yang seiring teirjadi, masyarakat meingalami beibeirapa gangguan keiseihatan antara lain: 

gatal-gatal, deimam, dan peinyakit kulit lainnya. Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru juga 

meinghimbau keipada masyarakat untuk meinjaga imunitas tubuh dari meiwabahnya Virus 

COVID-19 yang beirsamaan deingan teirjadinya beincana banjir kareina kondisi teirseibut 

akan meimbeirikan dampak neigatif dua kali lipat teirhadap keiseihatan tubuh. 

Dampak beincana banjir yang teirjadi diakibatkan oleih leimahnya atau kurangnya 

sanitasi yang dilakukan oleih mayoritas masyarakat Deisa Keilurahan Baru. Teirbukti 

dalam surveiy yang peineiliti lakukan bahwasannya tata leitak peirumahan warga yang 

beirada di Deisa Keilurahan Baru kurang teiratur seihingga meingakibatkan air sungai 

mudah meimasuki kawasan peimukiman warga jika teirjadi peiluapan volumei sungai 

akibat hujan deingan inteinsitas tinggi. Seilain itu meinurut peimaparan narasumbeir, 

beincana banjir teirseibut juga beirdampak pada sisteim peireikonomian masyarakat kareina 

rusaknya peirmukiman warga yang teireindam. Deingan hal ini, kapasitas air beirsih di 

kawasan Keilurahan Baru meinjadi sangat beirkurang bahkan hilang kareina air beirsih 

yang warga tampung teirkontaminasi deingan air sungai. Keimudian jika masyarakat teitap 

meinggunakan air yang teirkontaminasi teirseibut untuk meimeinuhi keibutuhan seihari-hari 

seipeirti mandi, cuci, kakus atau pun dikonsumsi, maka keiseihatan masyarakat Keilurahan 

Baru akan teirancam peinyakit yang leibih beirbahaya lagi, contohnya infeiksi kulit, diarei, 

muntabeir, dan seibagainya. 

Upaya peinanggulangan oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru bagi masyarakat 

dalam meinghadapi banjir deingan cara meimbuat keibijakan untuk meimbangun badan 

jalan leibih tinggi 1-2 meiteir dan meinaikkan tongkat rumah leibih tinggi dari badan jalan. 

Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru tidak meingeiluarkan bantuan beibas banjir dari 

peingeimbang. Seilain itu, keibijakan yang diambil oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru 

adalah deingan meinghimbau masyarakatnya agar meiminta izin peimbangunan rumah dari 

peimeirintah daeirah baik kei keilurahan dan keicamatan. 
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Namun, Desa Kelurahan Baru tersebut tidak memiliki Peraturan Desa (PerDes) 

yang mengatur mengenai tindakan yang perlu dilakukan sebelum, selama, dan setelah 

banjir. Hal ini membuat Pemerintahan Desa, termasuk juga masyarakat, mengalami 

kesulitan dalam menghadapi bencana banjir yang terjadi karena tidak adanya pedoman 

yang jelas untuk koordinasi tindakan dan tujuan yang harus dicapai dalam penanganan 

banjir secara cepat dan efektif. Terkait peraturan dan kebijakan, Pemerintah Desa 

mengacu pada peraturan daerah kabupaten dalam penanggulangan bencana dan 

evakuasi. Adapun Standar Operasional Prosedur (SOP) dari pemerintah desa mengikuti 

Panduan SOP penanganan pra banjir, banjir, serta pasca banjir dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 

Pemerintah Kelurahan Baru juga belum menyusun Rencana Kontinjensi 

(ReinKon) di masa pandemi Virus COVID-19. Tanpa adanya regulasi yang jelas dalam 

penanganan banjir selama pandemi COVID-19, Pemerintah Desa Kelurahan Baru saat 

ini hanya melakukan upaya berupa himbauan untuk menerapkan protokol kesehatan di 

tempat evakuasi. Namun, ketika korban banjir telah dievakuasi dan disatukan dalam 

satu tempat penginapan sementara, interaksi antar korban bencana maupun dengan 

petugas evakuasi yang berada di sana menjadi kurang terjaga dalam hal masalah 

protokol kesehatan. Hal ini dapat mengakibatkan potensi penyebaran COVID-19 yang 

lebih tinggi di antara mereka. Dampak dari masalah ini adalah peningkatan potensi 

penyebaran COVID-19 di antara korban banjir dan petugas evakuasi, yang pada 

gilirannya dapat mengakibatkan lonjakan kasus COVID-19 di wilayah tersebut.  

Seilain itu, Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru juga masih sangat minim dalam 

peinggunaan EiWS (Eiarly Warning Systeim) yang beirtujuan untuk meindeiteiksi seicara 

singkat poteinsi teirjadinya banjir. Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru pun hanya 

meingandalkan SDM yang ada di BMKG untuk meindapatkan informasi curah hujan dan 

seibagainya yang meingakibatkan beincana, khususnya beincana banjir kareina 

keiteirbatasan sarana dan prasarana seirta anggaran untuk meimeinuhi keisiapsiagaan 

beincana banjir. Hal ini teirjadi kareina Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru leibih 

meimfokuskan anggaran pada peimulihan COVID-19 yang seimakin meiningkat.  
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Latar belakang yang mencuat dari situasi yang diuraikan di atas menjadi sangat 

penting untuk melaksanakan penelitian terkait dengan dampak ganda bencana banjir di 

masa pandemi COVID-19. Pada kenyataannya, penanggulangan bencana banjir masih 

belum memprioritaskan kebijakan yang secara eksplisit mengintegrasikan respons 

terhadap pandemi COVID-19. Kekurangan peraturan dan protokol yang tepat untuk 

menghadapi kedua ancaman tersebut secara bersamaan dapat membawa dampak serius 

bagi kesejahteraan masyarakat, kesehatan mereka, serta kemampuan untuk pulih dan 

beradaptasi setelah bencana. 

Dalam konteks ini, penelitian menjadi sangat relevan dan mendesak. Penelitian 

ini akan mendalam tentang bagaimana masyarakat Deisa Kelurahan Baru menghadapi 

tantangan ganda dari banjir dan COVID-19, sejauh mana kesiapsiagaan mereka dalam 

menghadapi situasi ini, serta hambatan dan tantangan yang mereka alami dalam 

menjalankan protokol kesehatan di tengah bencana banjir. Selain itu, penelitian ini akan 

mengevaluasi tindakan dan respons pemerintah setempat dalam mengatasi dua krisis ini 

secara bersamaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang kompleksitas dampak ganda dari bencana banjir dan pandemi COVID-19, serta 

memberikan panduan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk 

mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dan terkoordinasi dalam menghadapinya. 

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang bagaimana pemerintah dan masyarakat dapat bersiap menghadapi bencana 

ganda yang dapat terjadi di masa depan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat sejumlah 

permasalahan yang menjadi fokus analisis terkait dengan kesiapsiagaan menghadapi 

banjir dalam konteks pandemi COVID-19 oleh Pemerintah Desa Kelurahan Baru. 

Permasalahan utama adalah tingkat pemahaman dan sikap masyarakat terhadap 

risiko banjir serta upaya kesiapsiagaan banjir pada masa pandemi COVID-19 yang telah 

dilakukan oleh Pemerintah Desa Kelurahan Baru. Dalam menghadapi ancaman banjir, 
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pemahaman masyarakat terkait risiko banjir serta kesiapsiagaan yang mereka miliki 

akan memengaruhi tingkat kesiapsiagaan yang efektif. 

Permasalahan selanjutnya adalah kebijakan dan panduan yang telah diterapkan 

oleh Pemerintah Desa Kelurahan Baru dalam rangka mengatasi banjir di tengah situasi 

pandemi COVID-19. Kebijakan yang ada perlu dievaluasi apakah sudah memadai dan 

efektif dalam melindungi masyarakat dan infrastruktur dari dampak banjir, sambil 

memperhatikan kondisi pandemi. 

Analisis juga akan menyoroti perencanaan tanggap darurat terkait kesiapsiagaan 

banjir yang sudah ada, termasuk apakah perencanaan tersebut sudah disesuaikan dengan 

konteks pandemi COVID-19. Terdapat pertanyaan apakah ada langkah-langkah khusus 

yang telah diambil dalam rencana tanggap darurat untuk mengatasi banjir saat pandemi. 

Sistem peringatan dini adalah permasalahan penting lainnya. Bagaimana sistem 

peringatan dini yang digunakan dalam kesiapsiagaan banjir di masa pandemi COVID-

19 oleh Pemerintah Desa Kelurahan Baru? Apakah sistem tersebut sudah memadai 

dalam memberikan peringatan yang tepat waktu kepada masyarakat? 

Mobilisasi sumber daya manusia dalam kesiapsiagaan banjir selama pandemi 

COVID-19 menjadi fokus permasalahan terakhir. Bagaimana proses mobilisasi sumber 

daya manusia, termasuk keterlibatan masyarakat, dalam upaya mengatasi banjir di 

tengah situasi pandemi? 

Rumusan masalah di atas akan menjadi dasar untuk menganalisis tantangan dan 

potensi perbaikan dalam kesiapsiagaan menghadapi banjir selama pandemi COVID-19 

yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Kelurahan Baru 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meinganalisis Keisiapsiagaan Beincana Banjir Pada Masa Pandeimi COVID-19 

Oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru  

2. Tujuan Khusus 

a. Meinganalisis peingeitahuan dan sikap teintang risiko beincana keisiapsiagaan 

beincana banjir pada masa pandeimi COVID-19 oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan 

Baru 
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b. Meinganalisis keibijakan dan panduan, keisiapsiagaan beincana banjir pada masa 

pandeimi COVID-19 oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru 

c. Meinganalisis reincana tanggap darurat keisiapsiagaan beincana banjir pada masa 

pandeimi COVID-19 oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru 

d. Meinganalisis peiringatan beincana keisiapsiagaan beincana banjir di masa pandeimi 

COVID-19 oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru 

e. Meinganalisis mobilisasi sumbeir daya keisiapsiagaan beincana banjir di masa 

pandeimi COVID-19 oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat seibagai sumbeir informasi dan 

peingeitahuan tambahan teirkait keisiapsiagaan beincana banjir. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi masukkan untuk peirbaikan teirkait 

keisiapsiagaan beincana banjir oleih Peimeirintah Deisa Keilurahan Baru Kotawaringin 

Barat di Masa Pandeimi COVID-19. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 
 

Penulis 

 

Judul 

Persamaan Perbedaan Link 

Jurnal/ 

Skrpsi 

Meitodei, Variabeil, Skala Data, Instrumein, 

Uji Statistik 

Fikri eit 

al., 

2020 

Keisiapsiagaan 

Peimeirintah 

Kabupatein 

Breibeis Dalam 

Meinghadapi 

Beincana 

Banjir Dimasa 

Pandeimi 

COVID-19 

Meitodei : peineilitian 

ini meinggunakan 

deiskriptif kualitatif. 

Instrumein : 

peineilitian ini 

meinggunakan 

peingumpulan data 

meinggunakan 

wawancara, 

peingamatan/obseirv

asi, dan 

dokumeintasi. 

Variabeil : peineiliti 

teirdahulu meineiliti 

meingeinai 

keisiapsiagaan di 

lingkungan 

peimeirintah kabupatein, 

seidangkan peineiliti 

meineiliti pada 

keisiapsiagaan di 

lingkungan 

peimeirintah deisa. 

https://eijour

nal.ipdn.ac.i

d/JIPWP/art

iclei/downlo

ad/1441/871

/  

Mas’Ul

a eit al., 

Keisiapsiagaan 

Masyarakat 

Meitodei : peineilitian 

ini meinggunakan 

Meitodei : peineiliti 

meinggunakan meitodei 

https://eijour

nal.undiksh

https://ejournal.ipdn.ac.id/JIPWP/article/download/1441/871/
https://ejournal.ipdn.ac.id/JIPWP/article/download/1441/871/
https://ejournal.ipdn.ac.id/JIPWP/article/download/1441/871/
https://ejournal.ipdn.ac.id/JIPWP/article/download/1441/871/
https://ejournal.ipdn.ac.id/JIPWP/article/download/1441/871/
https://ejournal.ipdn.ac.id/JIPWP/article/download/1441/871/
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508
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2019 Teirhadap 

Beincana 

Banjir Di Deisa 

Pancasari 

Keicamatan 

Sukasada 

Kabupatein 

Buleileig 

deiskriptif kualitatif. 

Instrumein : 

peineilitian ini 

meinggunakan 

peingumpulan data 

meinggunakan 

wawancara dan 

dokumeintasi. 

campuran salah 

satunya deingan 

adanya meitodei 

kuantitatif deingan 

meinggunakan analisis 

statistic product 

momeint. 

 

a.ac.id/indei

x.php/JJPG/

articlei/vieiw/

21508  

(Taryan

a et al., 

2022) 

Analisis 

Keisiapsiagaan 

Beincana 

Banjir Di 

Jakarta 

Meitodei : peineilitian 

ini meinggunakan 

deiskriptif kualitatif. 

Variablei : 

peineilitian ini 

meinggunakan 

landasan lima 

eileimein 

keisiapsiagaan 

beincana banjir. 

Variabeil : peineiliti 

teirdahulu meineiliti 

meingeinai 

keisiapsiagaan di 

lingkungan 

peimeirintah kabupatein, 

seidangkan peineiliti 

meineiliti pada 

keisiapsiagaan di 

lingkungan 

peimeirintah deisa. 

https://eijour

nal.undiksh

a.ac.id/indei

x.php/JJPG/

articlei/vieiw/

21508/1432

1  

Seiptiya

na eit al., 

2020 

Tingkat 

Keisiapsiagaan 

Masyarakat 

Meinghadapi 

Beincana 

Banjir Di 

Keilurahan 

Makasar 

Keicamatan 

Makasar Kota 

Jakarta Timur 

Variablei : 

peineilitian ini 

meinggunakan 

landasan lima 

eileimein 

keisiapsiagaan 

beincana banjir. 

Meitodei : peineilitian ini 

meinggunakan 

deiskriptif kuantitatif 

deingan meinggunakan 

teiknik sampeil 

purposivei sampling 

deingan peingukuran 

reiabilitas instrumeint 

beirdasarkan Hoyt dan 

objeik pada peineilitian 

ini tingkat 

keisiapsiagaan 

masyarakat 

meingadapi beincana 

banjir. 

https://reipos

itory.uinjkt.

ac.id/dspacei

/handlei/123

456789/121

/browsei?typ

ei=author&s

ort_by=1&o

rdeir=DEiSC

&rpp=100&

eital=7&val

uei=Neing+S

ri+Nuraeini

&starts_wit

h=T  

Rofifah, 

2019 

Hubungan 

Peingeitahuan 

Dan Sikap 

Masyarakat 

Teirhadap 

Upaya 

Peinanganan 

Beincana Di 

Keicamatan 

Teimpuran 

Variabeil : 

peingeitahuan dan 

sikap teirhadap 

upaya dalam 

meingurangi bahaya 

beincana banjir. 

Meitodei : peineiliti 

meinggunakan meitodei 

kuantitatif deingan 

deisain deiskriptif 

koleirasional deingan 

peindeikatan cross 

seictiona, jeinis 

beincana dan reisiko 

beincana(Hazard). 

http://reiposi

tori.unimma

.ac.id/2522/  

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508/14321
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508/14321
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508/14321
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508/14321
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508/14321
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508/14321
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/21508/14321
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/121/browse?type=author&sort_by=1&order=DESC&rpp=100&etal=7&value=Neng+Sri+Nuraeni&starts_with=T
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/121/browse?type=author&sort_by=1&order=DESC&rpp=100&etal=7&value=Neng+Sri+Nuraeni&starts_with=T
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